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MOTTO 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu,  

akan mencari jalannya menemukanmu” 

Ali Bin Abi Thalib 

- 

“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati hari esok  

dan belajarlah seolah kamu akan hidup selamanya” 

Mahatma Ghandi 

 

“Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan,  

Hanya saja tidak ada sesuatu yang mudah” 

Napoleon Bonaparte 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Pertumbuhan nyata industri fashion yang disertai adanya suatu ancaman dari 

limbah tekstil yang menyebabkan kerusakan lingkungan. Menurut UN Climate Change 

News, kontribusi 10% diberikan oleh industri fashion terhadap emisi gas rumah kaca 

melalui rantai pasokan yang panjang dan produksi yang intensif energi. Menurut data 

pada 2018, 2,1 miliar ton CO2eq dihasilkan oleh industri fashion yang berarti 

menyumbang 4% dari emisi karbon global dengan negara-negara seperti Jerman, 

Prancis, dan negara Inggris sebagai 3 (tiga) negara non-emitor teratas. Seiring dengan 

ancaman tersebut, masyarakat tersadarkan dengan berkembangnya trend thrifting atau 

mengkonsumsi pakaian bekas layak pakai. 

  Pakaian merupakan kebutuhan primer manusia dimana kebutuhan primer 

yaitu kebutuhan pokok yang mutlak dipenuhi oleh semua manusia. Kebutuhan primer 

ini merupakan hal yang paling penting untuk dipenuhi guna melanjutkan 

keberlangsungan hidup. Berbeda dalam memenuhi keinginan trend dan fashion dalam 

berpakaian tentunya sudah tidak termasuk kedalam kebutuhan primer. Pastinya yang 

kebanyakan orang ketahui dalam mengikuti suatu trend fashion harus memiliki ekonomi 

yang cukup karena harganya yang mahal. Tetapi seiring berkembangnya zaman sudah 

ada fashion pakaian bekas layak pakai sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan 

trend fashion seseorang dengan harga yang murah. 

  Pakaian bekas layak pakai memang sudah diminati oleh sebagian kalangan 

remaja khususnya pelajar di kota Palembang dimana memiliki kaitan yang erat dengan 

gaya hidup modern yang mengutamakan gengsi. Pakaian merupakan sarana komunikasi 

yang penting dan juga merupakan bentuk komunikasi non-verbal, yaitu komunikasi non-

verbal artifaktual. Menurut Stone, bahwa pakaian menyampaikan suatu pesan. Pakaian 

terlebih dahulu terlihat sebelum mendengar kata-kata. Pesan yang disampaikan oleh 

pakaian tergantung pada banyak variabel seperti latar belakang budaya, pengalaman dan 

lain sebagainya. Pakaian dapat menyampaikan pesan yang membedakan satu orang 

dengan yang lain. Kita dapat mengetahui apakah seseorang adalah anggota musik 

dangdut, music keroncong atau music rock dari pakaiannya, atau kita dapat mengetahui 

dari seragamnya apakah mereka masih duduk di kursi SD, SMP, ataupun SMA.  
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Gambar 1.1 

Hasil Observasi melalui Press Release  

 

Sumber: Tempo.co & Kompas Fotografi 

  Dapat dilihat pada Gambar 1.1 diatas bahwa adanya Tren pakaian bekas layak 

pakai dimana sebagian besar yang dijual di pasaran merupakan pakaian bekas impor 

yang megakibatkan industri pakaian di Indonesia terkalahkan oleh keberadaaannya. 

Pakaian bekas layak pakai juga merupakan salah satu tujuan masyarakat untuk 

mendapatkan gaya yang berbeda dengan yang lain, rata-rata pakaian bekas layak pakai 

memiliki merek terkenal dari luar negeri dan model pakaiannya tidak pasaran. Pakaian 

bekas layak pakai yang dijual di pasaran biasanya yaitu pakaian yang merupakan produk 

gagal atau reject, pakaian yang sudah digunakan orang, atau produk dari luar negeri yang 

tidak laku dijual, seperti dari Singapura, Malaysia, Korea, Eropa, dan Thailand. 

Pelanggan yang membeli pakaian bekas layak pakai berpendapat bahwa pakaian bekas 

layak pakai memiliki model yang unik, harga yang murah, branded, dan merupakan 

barang impor (Fatimah, 2016). 

  Manusia pada kehidupan sehari-harinya tak dapat dipisahkan dari komunikasi. 

Sebagai makhluk hidup sosial, manusia hidup berkembang serta berperan memiliki 

hubungan dan bekerja sama dengan orang lain melalui komunikasi. Komunikasi menjadi 

bagian terpenting dari kehidupan yang membantu dalam memberikan pesan kepada 

sesama manusia. Pesan bukan hanya kata-kata melainkan simbol, isyarat, pakaian dan 

bahasa tubuh itu merupakan cara melakukan aktivitas komunikasi dengan cara verbal 

maupun non verbal yang digunakan untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna 

dalam lingkungan manusia. 
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  Komunikasi nonverbal interaksi yang dilakukan antara si pengirim dan  juga 

penerima pesan dengan tidak menggunakan kata-kata secara sengaja atau tak sengaja. 

Pengirim dan  juga penerima pesan seringkali tak menyadari akan hal tersebut. Secara 

teori, jenis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan dan  saling 

jalin menjalin dan melengkapi pada komunikasi yang dilakukan sehari-hari (Afdjani, 

2014:65). Ada beberapa jenis dari komunikasi nonverbal, salah satunya adalah 

komunikasi nonverbal artifaktual yang didefinisikan sebagai komunikasi yang terjadi 

melalui pakaian dan pengaturan seperti pakaian, make-up, tindakan atau benda lain 

(Bernard, 2011). 

  Pakaian merupakan kebutuhan pokok yang berfungsi untuk melindungi tubuh 

manusia. Seseorang dapat mengekspresikan cara hidupnya melalui pakaian karena 

pakaian adalah hal terpenting yang mendukung penampilan mereka. Dengan 

berpakaian, seseorang mendapatkan kepercayaan pada orang lain. Gaya berpakaian 

kalangan masyarakat kelas menengah ke bawah dan ke atas memiliki perbedaan gaya 

yang terlihat dari tingkat sosialnya. Melalui pakaian juga dimungkinkan untuk 

menyampaikan pesan sehingga pakaian menjadi bagian dari komunikasi nonverbal. 

  Pada era sekarang ini pakaian atau dunia fashion merupakan sebuah fenomena 

baru bahkan menjadi suatu kebutuhan utama dalam hal bersosial. Fenomena sosial 

merupakan segala sesuatu yang terjadi dalam masyarakat. Pakaian bekas layak pakai ini 

dikatakan fenomena, sebagian masyarakat yang berpandangan negatif terhadap pakaian 

bekas karena pakaian tersebut sudah bekas pakai orang lain yang dianggap kotor dan 

menjadi sarang penyakit, tetapi sekarang justru diminati oleh sebagian masyarakat 

melihat kualitas pakaiannya yang masih bagus dan harga yang terjangkau sebagai 

fashion mereka. Menurut Malcolm (2016), pakaian juga memiliki peran sebagai alat 

komunikasi berupa adat, identitas serta sifat individu dari pemakainya. Pakaian 

dianggap sebagai media komunikatif yang seiring berjalannya waktu fungsinya bergeser 

menjadi penunjuk identitas diri dan kepercayaan diri seseorang. 

  Seiring perkembangan zaman, tuntutan akan gaya hidup masyarakat semakin 

meningkat, khususnya dalam gaya hidup berbusana. Gaya hidup merupakan tindakan 

dan pola yang membedakan seseorang dan orang yang lain. ‘Gaya’ pada kamus bahasa 

Indonesia merupakan arti kata ‘style’ dalam bahasa Inggris. Istilah gaya sering 

digunakan saat seseorang ingin mengkategorikan ekspresinya dalam menunjukkan 

kepribadiannya. Gaya dapat menjadi suatu wadah yang digunakan untuk 

mengungkapkan pesan ataupun suatu makna tertentu yang menggambarkan perasaan. 
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  Gaya hidup suatu masyarakat sesekali didasarkan pada pengaruh orang lain 

yang berasumsi bahawa gaya atau style orang lain itu sesuai dengan preferensi mereka. 

Misalnya saat masyarakat menengah ke bawah  ingin menciptakan gaya sebagai 

identitasnya tetapi tidak bisa membeli fashion kelas atas, maka mereka akan mencari 

cara untuk tetap menjaga trend fashion dengan kualitas yang lebih rendah tetapi tetap 

serupa seperti aslinya. Karena itu, apa yang dilakukan orang-orang ini lebih bergantung 

pada trend yang dikembangkan oleh pecinta fashion. Gaya hidup mencakup banyak 

jenis seperti musik, pakaian, makanan, dll.  Penulis membahas tentang pakaian trend 

pakaian menjadi suatu budaya yang dinamis, perubahan trend fashion ini mengikuti 

perkembangan zaman dan minat individu serta kelompok pembuat serta pengguna 

fashion. 

  Penulis melihat trend fashion ini sangat menarik untuk dibahas, ketika 

terjadinya perputaran trend di kalangan masyarakat tertentu. Dengan kemudahan 

masyarakat mengakses suatu informasi, informasi mengenai fashion menjadi penting 

bagi masyarakat. Masyarakat dengan mudah mengikuti fashion yang sedang populer 

disaat itu. Mereka akan melakukan apapun untuk mengikuti trend fashion khususnya  

terutama para remaja di Indonesia. Kebutuhan masyarakat dalam memenuhi gaya hidup 

berpakaian saat ini berbeda-beda mengikuti trend fashion sesuai masanya. Kebutuhan 

pakaian saat ini kurang lebih ditandai dengan barang bermerk serta berkualitas. Dengan 

tersedianya pakaian bekas layak pakai dapat sedikit membantu masyarakat untuk 

mendapatkan pakaian yang bermerk dan berkualitas serta harganya terjangkau bagi 

semua kalangan. 

  Fashion merupakan cara berpakaian yang sesuai dengan trend terkini, 

perkembangan fashion saat ini selalu diharapkan oleh sebagian kalangan. Beberapa 

orang berlomba-lomba memakai pakaian sesuai dengan tren saat ini, dalam dunia 

fashion, pakaian merupakan simbol perubahan budaya yang selalu berkembang seiring 

dengan kemajuan pola pikir masyarakat di dunia mengenai fashion. Dengan mengikuti 

perkembangan trend fashion, seseorang menjadi sosok yang fashionable dilihat dari cara 

berpakaian serta gaya hidup seseorang tersebut. 

  Perkembangan fashion khusunya di Indonesia telah berkembang pesat. 

Masyarakat Indonesia semakin terbuka terhadap pengetahuan global semenjak adanya 

kemajuan arus informasi dan teknologi. Di negara Indonesia trend fashion banyak 

dipengaruhi oleh fashion gaya barat. Dilihat dari pertumbuhan pasar fashion global di 

pusat perbelanjaan pada kota-kota besar di negara Indonesia. Berdasarkan data Badan 
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Ekonomi Kreatif (BEKRAF) mengenai jumlah usaha/perusahaan ekonomi kreatif tahun 

2016 dari 10 wiliyah di Indonesia, fashion menduduki peringkat kedua berjumlah 

1.230.988 usaha. Pulau Sumatera berada di peringkat teratas yaitu memiliki 232.118 

usaha atau perusahaan dibidang fashion (data.bekraf.go.id). Ditambah lagi saat ini 

banyaknya toko online di media sosial yang menjual fashion branded yang membuat 

masyarakat semakin mudah mendapatkan fashion yang dikategorikan eksklusif ini. 

   Trend fashion internasional belum mampu kuat diikuti oleh perekonomian di 

negara Indonesia. Masyarakat Indonesia yang tertarik untuk membeli pakaian bekas 

dengan harga yang lebih murah karena berdampar dari keringinan mereka untuk 

mengkonsumsi fashion berkualitas dengan brand ternama membuat sebagian besar. 

Perilaku membeli pakaian bekas sudah marak di ranah fashion bahkan menjadi suatu 

trend di masyarakat. Namun, istilah barang bekas tentu meninggalkan kesan negatif. 

Pada akhirnya muncul istilah preloved atau thrift yang memberi nilai lebih pada pakaian 

bekas layak pakai (Fatima, 2016). 

  Terkait hal diatas pakaian bekas layak pakai dapat dijadikan solusi bagi 

mereka yang ingin tetap tampil mengikuti trend fashion yang bermerk dengan harga 

murah. Di kota Palembang peminat pada pakaian bekas layak pakai atau biasa disebut 

BJ (BeJe) di kalangan masyarakat kota Palembang sangat meningkat. Semakin 

banyaknya peminat pakaian bekas di kota palembang menciptakan pertumbuhan 

ekonomi, terdapat banyak toko yang menjual pakaian bekas baik secara offline atau 

online. Pasar atau toko yang menjual pakaian atau barang bekas biasanya tidak 

diproduksi dalam jumlah banyak, sehingga dianggap limited edition. Di kota Palembang 

ada tempat-tempat yang menjual pakaian bekas layak pakai diantaranya yaitu: pasar 

Perumnas, pasar Lemabang, pasar Cinde, pasar Sekojo, pasar KM 5 dan pasar 16 Ilir 

Palembang. Keberadaan pasar pakaian bekas atau tempat jual BJ ini telah menjadi trend 

bagi masyarakat kota Palembang. 

  Gaya hidup ber-fashion susah untuk dilepaskan dari pola perilaku masyarakat 

modern, khusunya dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Sriwijaya. Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang berdomisili di kota Palembang dan 

sedang dalam masa menempuh pendidikan di Universitas Sriwijaya. Memakai pakaian 

bekas layak pakai menjadi suatu cara dalam menunjukkan status sosial dan citra diri 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. Hal itu menjadi trend fashion yang digunakan untuk 

mengekspresikan citra diri dan komunikasi non-verbal dari pemakainya (Trisnawati, 
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2012). Citra diri sendiri adalah komponen kognitif dari konsep diri (Rakhmat, 2007). 

  Konsep diri  menurut Chaplin (dalam Lidya, Devi jatmika 2018) adalah 

penilaian individu terhadap dirinya sendiri. Menurut Papalio, Olds dan Feldman (2009), 

konsep diri terbentuk berdasarkan interaksi atau hubungan individu terhadap orang-

orang di sekitarnya, persepsi orang lain tentang diri seseorang tak dapat lepas dari suatu 

peran, struktur dan juga status sosial orang tersebut. Konsep diri bukan merupakan 

faktor yang dibentuk dan dipelajari oleh pengalaman suatu individu yang memiliki 

hubungan dengan individu lain (Subadi, 2008).   

  Pada penelitian ini penulis menggunakan teori konsep diri yang dikemukakan 

oleh Calhoun dan Acocella (2002) yang mendefinisikan konsep diri sebagai pandangan 

individu atau seseorang terhadap dirinya sendiri, yang terdiri dari tiga dimensi yaitu 

dimensi pengetahuan yang artinya apa yang individu ketahui tentang dirinya, dimensi 

pengharapan  yaitu individu memiliki seperangkat perspektif yang berbeda mengenai 

suatu kemungkinan individu akan menjadi apa di masa depan, dan dimensi penlilaian di 

mana individu menjadi evaluator terhadap dirinya setiap hari dan mengukur apakah 

individu sesuai atau tidak dengan harapan untuk dirinya. Ketiga dimensi ini akan 

dikaitkan oleh penulis dengan pengetahuan, pengaharapan serta penilaian mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya saat menggunakan fashion pakaian bekas layak 

pakai. 

  Konsep diri dan citra diri merupakan hal penting untuk diperlihatkan ketika 

seorang individu hidup bermasyarakat, dimana individu menjadi suatu penilaian dalam 

sebuah hubungan atau interaksi. Konsep diri ini membuat individu memiliki pandangan 

terhadap dirinya sendiri. Berawal dari padangan mengenai dirinya sendiri maka mereka 

juga akan menentukan kepercayaan diri mereka ketika mereka bisa menggunakan 

pakaian bekas layak pakai tersebut. Dengan keberadaan trend fashion pakaian bekas 

layak pakai ini dapat membantu mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya 

menambah kepercayaan diri dan merasakan kepuasan dalam memakai pakaian bekas. 

Konsep diri erat hubungannya dengan komunikasi. Terdapat dua jenis konsep diri, yaitu 

konsep diri positif serta konsep diri negatif yang akan mempengaruhi suatu keberhasilan 

komunikasi antarpribadi pada suatu individu. 

  Berdasarkan penjelasan di atas,  penulis ingin membahas lebih jauh tentang 

“Konsep Diri Pengguna Fashion Pakaian Bekas Layak Pakai Di Kalangan Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya”. Untuk memberi jawaban pada permasalahan 

tersebut, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
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deskriptif melalui teori konsep diri agar dapat mengungkapkan bagaimana konsep diri 

yang terbentuk saat menggunakan fashion pakaian bekas layak pakai di kalangan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya.  

  Terdapat beberapa alasan mengapa penulis melakukan penelitian ini, dengan 

alasan pertama yaitu penulis melihat berdasarkan survey ringan bahwa fashion pakaian 

bekas layak pakai banyak diminati oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Sriwijaya. 

  Peminat fashion pakaian bekas layak pakai di sebagian kalangan masyarakat 

pada era ini semakin meningkat, khususnya pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Sriwijaya. Mengkonsumsi pakaian bekas layak pakai merupakan suatu hal 

baru dan di gemari oleh sebagian masyarakat. Penulis melakukan survey ringan pada 

penelitian ini menggunakan GoogleForm yang disebar luaskan kepada mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisip), Universitas Sriwijaya. Dari ke-empat 

jurusan dari Fisip Universitas Sriwijaya, rata-rata mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 

yang paling banyak mengisi survey dan memiliki minat terhadap pakaian bekas layak 

pakai. Setelah survey ringan disebarluaskan, penulis mendapatkan 54 mahasiswa yang 

mengisi survey ringan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 1.2 

Hasil Diagram dari Survey Ringan Terhadap Mahasiswa 
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Sumber: Google Form 

  Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa dari total 54 mahasiswa Fisip 

Universitas Sriwijaya yang mengisi survey ini, terdapat 47 jawaban dimana 93,6% nya 

merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Sriwijaya yang paling 

banyak mengetahui serta memiliki minat terhadap fashion pakaian bekas layak pakai. 

Sehingga penulis menjadikan mahasiswa Ilmu Komunikasi, Universitas Sriwijaya 

sebagai objek pada penelitian ini. 

  Kemudian pada pertanyaan pertama dari hasil survey ringan diatas dapat 

dilihat dari total 54 jawaban 96,3% mahasiswa mengetahui keberadaan fashion pakaian 

bekas layak pakai, lalu pada pertanyaan kedua dengan total yang sama 81,5 mahasiswa 

juga mengkonsumsi pakaian bekas layak pakai dan pada pertanyaan terakhir terlihat 

jelas bahwa 81,1% mahasiswa selain dari sekedar mengetahui dan mengkonsumsi 

pakaian bekas layak pakai, mereka juga mengikuti akun-akun Instagram ataupun online 

marketplace lainnya yang menjual pakaian bekas layak pakai. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sekitar 80% mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya 

memiliki minat terhadap fashion pakaian bekas layak pakai. 

  Alasan penelitian kedua yaitu penulis ingin melihat bagaimana pakaian 

sebagai komunikasi dimana pakaian bekas yang berkonotasi negatif dapat membentuk 

konsep diri yang didukung dari keyakinan mahasiswa Ilmu Komunikasi terhadap dirinya 

sendiri menjadi positif saat menggunakan pakaian bekas layak pakai. 
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  Pakaian dikatakan sebagai komunikasi karena telah menjadi fenomena 

kultural yang berproses dengan caranya sendiri dialami dan sebagai komunikasi tatanan 

sosial,  fashion dan pakaian secara simbolis mengikat suatu komunitas (Roach & Eicher, 

1979:18). Salah satu jenis komunikasi yaitu komunikasi artifaktual yang merupakan 

salah satu jenis pesan dari komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang 

berlangsung melalui pakaian dan penataan (Duncan dalam Rakhmat, J:1985). 

  Sebagai sebuah fenomena budaya dan juga komunikasi, fashion dapat 

mengkomunikasikan banyak hal mengenai penggunanya. Pakaian yang seseorang 

gunakan dapat membuat pernyataan mengenai diri kita seolah-olah seseorang tersebut 

secara sengaja ingin menyampaikan suatu pesan. Fashion bisa menjadi cara untuk 

menunjukkan identitas seseorang atau kelompok kepada orang lain dan kelompok lain. 

Fashion dapat menjadi identitas, dan fashion juga dapat mengekspresikan diri seseorang 

dalam berbagai. Individu yang masih muda ataupun sudah tua ingin tampil menarik, 

maka kebanyakan orang akan mengaku kurang percaya diri jika tidak menggunakan 

fashion yang menarik yang kini sedang trend dan terkenal atau ditandai dengan brand-

brand ternama saat hendak bepergian. 

  Para remaja khususnya mahasiswa merupakan suatu individu yang sangat 

mudah untuk dipengaruhi, khususnya oleh modernitas karena tingginya gengsi mereka 

dan juga karena tuntutan kelompok sosialnya, maka dari itu remaja selalu mengikuti 

perkembangan fashion agar selalu terlihat fashionable. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, mereka tidak harus membeli barang-barang baru branded di mal, karena ada 

pakaian bekas yang kondisi barangnya sudah pernah dipakai oleh orang lain, tetapi 

masih sangat layak untuk dijual kembali karena kualitasnya sama ketika membeli barang 

di mal. Perbedaannya terlihat pada harga, pakaian bekas jauh memiliki harga yang lebih 

murah daripada harga di mal.  

  Pakaian bekas layak pakai memiliki keunikan tersendiri, orang-orang menilai 

bahwa pakaian bekas layak pakai memiliki daya tarik dan daya jual tersendiri. Karena 

pakaian bekas layak pakai tidak memiliki model yang sama atau pasaran seperti produk 

fast fashion, hal ini membuat pengguna pakaian bekas layak pakai lebih percaya diri 

untuk memakainya. Keunikan dari pakaian bekas layak pakai tentunya karena brangnya 

hanya ada satu, setiap individu mempunyai selera terhadap fashion yang pasti berbeda 

dan menjadikan seni tersendiri saat menggunakan pakaian bekas layak pakai. 

  Sebagai contoh sebagian orang merasa lebih percaya diri dan eksis jika 

menggunakan pakaian bekas layak pakai terutama yang bermerk atau impor, salah satu 
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alasan yang melatarbelakanginya adalah keunikan baju, karena menjadi baju satu – 

satunya (eksklusifitas). Belakangan ini pakaian bekas layak pakai telah menjadi sesuatu 

yang popular dan dianggap sebagai alternatif untuk dikonsumsi karena sudah menjadi 

sebuah trend dengan harganya yang murah dan barangnya unik dan ekslusif, keunggulan 

yang paling utama adalah dari segi lingkugan karena tidak harus mengorbankan bumi 

yang merupakan tempat tinggal manusia satu-satunya. Pakaian bekas layak pakai 

berperan dan menjadi salah satu solusi dalam berbelanja pakaian sekaligus 

meminimalisir dampak negatif lingkungan. 

  Konsep diri dapat dikatakan sebagai pandangan dan perasaan seseorang 

tentang dirinya (Rakhmat, 1996: 99). Konsep diri memiliki 2 komponen yaitu komponen 

afektif atau disebut harga diri, dan komponen kognitif yaitu citra diri. Hal ini mendukung 

keyakinan seseorang mengenai dirinya sendiri, apakah seseorang itu merasa negatif atau 

positif. Dalam konteks ini, pengguna pakaian bekas layak pakai memiliki keyakinan 

secara positif bahwa dengan memakai baju bekas impor, ada perasaan unik, eksklusif, 

dapat dengan bangga menunjukkan identitas yang dibentuk. Disini pemakai baju bekas 

impor menghiraukan anggapan negatif yang berkembang disekitarnya. 

  Kepercayaan diri yang muncul seperti seseorang akan lebih percaya diri ketika 

dirinya memakai pakaian yang menarik dan nyaman, sehingga rasa percaya diri juga 

memberikan pengaruh semangat dalam menjalankan aktivitas dan melakukan pekerjaan. 

Selain menumbuhkan rasa percaya diri, fashion yang menarik dan terlihat nyaman juga 

memiliki daya tarik tersendiri, dengan itu membuat orang lain merasa nyaman ketika 

berinteraksi dekat dengan kita. 

  Kepercayaan diri merupakan salah satu jenis konsep diri positif dimana 

kepercayaan diri akan kemampuan terbaik seseorang cukup dan pengetahuan tentang 

kemampuan seseorang dapat digunakan secara tepat untuk memecahkan dan mengatasi 

masalah dengan cara terbaik. yang lain tolong Rasa percaya diri terbentuk tidak dengan 

sendirinya, tetapi memiliki kaitan pada kepribadian suatu individu dan juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang muncul dari pengalaman masa kecil suatu individu tersebut.

  Menurut Anthony (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, 2012: 37), 

pembentukan harga diri seorang individu diawali dengan berkembangnya konsep diri 

yang berasal dari suatu pergaulan pada kelompok tertentu. Sebagai hasil dari interaksi 

yang berlangsung, maka terciptalah suatu konsep diri. Konsep diri yang positif juga bisa 

menjadi citra diri maupun harga yang positif. Harga diri ada dalam evaluasi diri. Harga 

diri seseorang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 
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Alasan penelitian terakhir yaitu alasan penelitian ketiga penulis juga melihat 

trend pakaian bekas layak pakai memiliki model pakaian yang terus berubah setiap 

waktunya yang membuat pengguna dapat bereksplorasi dengan fashion sesuai yang 

diinginkan sehingga pakaian bekas diminati oleh sebagaian mahasiswa yang memiliki 

gaya tersendiri tetapi tidak memerlukan biaya yang besar untuk mewujudkan gaya 

tersebut serta ramainya pasar yang menjual pakaian bekas layak pakai seperti pada 

pasar-pasar serta toko-toko kecil di Kota Palembang hingga toko-toko online di 

Instagram yang berbasis di Palembang. 

Mengkonsumsi pakaian bekas layak pakai dianggap cocok untuk kalangan 

remaja yang gemar bereksperimen pada outfit nya dengan harga yang seminimalnya. 

Selain itu thrift juga menjadi kesempatan untuk menemukan pakaian hingga barang-

barang unik dan langka sehingga berbelanja pakaian bekas layak pakai sering dijuluki 

mencari harta karun karena selain unik juga terdapat pakaian bermerk yang original 

tetapi didapatkan dengan harga murah. 

Sejarah budaya konsumsi pakaian bekas pakai, dikutip dari ussfeed.com, asal 

awanya dari abad ke-18 sampai dengan awal abad ke-19, ketika revolusi industri 

memungkinkan pakaian menjadi banyak. Saat itu, harga pakaian menjadi sangat murah 

sehingga orang mengubah persepsi mereka tentang pakaian menjadi barang sekali pakai 

(pakai dan buang). Hal ini mengakibatkan banyak limbah yang ditambahkan ke pakaian 

bekas karena pakaian merupakan salah satu limbah yang paling mudah rusak.  

Krisis ekonomi besar-besaran di Amerika pada 1920-an membuat sebagian besar 

warganya kehilangan pekerjaan. Hal ini juga mempengaruhi ketidakmungkinan 

membeli baju baru, sehingga sebagian besar dari mereka sudah terbiasa membeli baju 

bekas. Praktek ini menyebabkan pertumbuhan bisnis ritel pakaian bekas. Buffalo 

Exchange menjadi toko barang bekas pertama yang berhasil dibuka di 17 negara bagian 

di seluruh AS, dengan total 49 lokasi. 

 Saat ini, orang memutuskan untuk membeli furnitur terutama karena lebih 

murah. Dengan kata lain, itu bisa menjadi alternatif untuk menghemat uang. Pakaian 

bekas yang layak dijual dengan harga lebih murah daripada saat dibeli di mal atau butik. 

Harga yang ditawarkan murah karena barang tersebut bekas dan sudah digunakan. 

Meski begitu, kualitasnya tetap terjaga. Padahal, saat seseorang berbelanja pakaian 

bekas, seseorang tersebut bisa menemukan merek ternama jika seseorang tersebut 

memiliki kesabaran untuk menemukannya. 
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 Seperti namanya, membeli pakaian bekas juga menawarkan seseorang 

kesempatan untuk membeli pakaian yang kurang trendi atau bergaya. Namun, melihat 

fashion yang sudah berjamur sekarang, banyak remaja yang menggunakan pakaian 

dengan bereksperimen dengan warna-warna gaya. Belanja hemat memungkinkan 

seseorang untuk lebih berkreasi dengan pakaian yang dikenakan. Mungkin juga 

seseorang dapat mencoba gaya baru yang belum pernah dipikirkan sebelumnya. Oleh 

karena itu, pakaian bekas layak pakai harus dijadikan sebagai alternatif penting untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Aktivitas thrifting atau membeli fashion pakaian bekas layak pakai kini ramai 

digandrungi banyak orang. Tempat-tempat membeli pakain bekas layak pakai tersebar 

luas di negara Indonesia terkhusus di Kota Palembang. Di Palembang masyarakat bisa 

menemukan pakaian bekas layak pakai yang unik dan bagus seperti pada Pasar 16 Ilir, 

Pasar Perumnas, Pasar Lemabang, Pasar Sekojo, Pasar Cinde dan lain sebagainya. Selain 

bisa didapat di pasar, pakaian bekas layak pakai juga banyak dijual di toko-toko kecil 

yang tersebar di Kota Palembang. 

  Pasar-pasar hingga toko-toko tersebut menjual berbagai macam pakaian 

vintage, mulai dari kemeja bergaya oxford hingga topi bergaya retro. Dalam membeli 

pakaian bekas layak pakai sebaiknya berhati-hati dalam memilih barang, mulai dari 

kondisi dan kualitasnya. Jika beruntung, seseorang bisa mendapatkan barang branded 

original dengan kualitas yang bagus. Tidak hanya pakaian, tetapi juga berbagai macam 

jeans, tas, topi serta aksesoris unik lainnya. 

Gambar 1.3 

Pasar Lemabang yang Menjual Pakaian Bekas Layak Pakai  

Sumber : Hasil Observasi Penulis 
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Berdasarkan gambar 1.2 diatas, dapat dilihat kondisi ramainya Pasar Lemabang 

yang menjual beragam pakaian bekas layak pakai. Kebanyakan barang dijual dengan 

harga yang serupa seperti kaos yang dijual, kisaran harganya terjangkau mulai dari Rp. 

5.000,- sampai dengan Rp. 50.000,- tergantung dengan kualitas dan merek pakaiannya. 

Banyak juga bal yang dijual dengan harga pukul rata sehingga bisa beruntung 

mendapatkan pakaian yang bagus dengan harga yang sangat miring.  

Selain pasar-pasar dan toko-toko sekarang ini juga banyaknya online shop di 

Instagram yang menjual pakaian bekas layak pakai khususnya yang berdomisili di Kota 

Palembang. Beberapa dari mereka bekerja sama dengan beberapa influencer untuk 

membantu mempromosikan toko online mereka dan influencer tersebut tampak percaya 

diri ketika mereka menggunakannya. Ini mematahkan gagasan bahwa pakaian bekas 

layak pakai tidak bagus atau keren untuk dipakai. Hal ini dikarenakan adanya keunikan 

dari fashion pakaian bekas layak pakai itu sendiri. Jika melihat toko online di platform 

Instagram, banyak yang menjual baju seperti jaket, kemeja, celana dan aksesoris dari 

brand ternama di seluruh dunia. Oleh karena itu, adanya trend fashion pakaian bekas 

yang dikenakan dapat memberikan peluang bisnis untuk komunikasi yang sedang 

memasuki dunia bisnis. Selain mengeluarkan modal yang tidak sedikit, minat dan bakat 

para pengusaha di bidang fashion juga bisa tersalurkan. 

Para penjual pakaian bekas layak pakai melalui online shop di Instagram 

seringkali dikumpulkan dalam suatu event besar seperti bazaar atau pameran khusus 

menjual pakaian bekas layak pakai. Seperti pada event “Palembang Thrift Fest” yang 

diadakan oleh salah satu penjual yaitu Palembang Trift Shop (@palembangthriftshop) 

yang berlangsung dari 13 Desember 2021-19 Desember 2021 silam. Sebagian dari 

banyaknya toko online yang menjual fashion pakaian bekas layak pakai di Instagram 

bergabung dalam event tersebut, diantaranya yaitu : 
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Gambar 1.4 

Akun Instagram Penjual Pakaian Bekas Layak Pakai yang Berpartisipasi 

Mengikuti Event Palembang Thrift Fest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Akun Instagram @palembangthriftfest 

 

Berdasarkan Gambar 1.3 diatas, dapat dilihat data sebagian dari banyaknya 

toko online yang menjual fashion pakaian bekas layak pakai melalui media sosial 

Instagram di Kota Palembang. Termasuk pada yang mengadakan acara Palembang 

Thrift Fest juga salah satu owner @palembangthrift_shop selaku pemilik bisnis 

online shop di Instagram yang juga menjual pakaian bekas layak pakai. Dari 

beberapa akun Instagram yang menjual pakaian bekas layak pakai di kota 

Palembang, secara merinci dilihat dari tabel berikut : 

 

Tabel 1.1 

Daftar Nama dan Pengikut Tenant Akun Instagram yang 

Berpasrtisipasi dalam Event Palembang Thrift Fest 
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No Akun Instagram Pengikut 

1 @Gaskan.co 1.740 

2 @Second_bearhead_ 5.092 

3 @the.secondhandbandit 9.384 

4 @triangle_merch 1.853 

5 @fitrah.squad 5.536 

6 @am2pmselected 9.262 

7 @satuaja.thrift 6.303 

8 @fittosell 369 

9 @meliashopplg 11,3k 

10 @aanganastorebekas 382 

11 @keju.thrift 4.219 

12 @jegerseconds 2.822 

13 @Second_yss 2.821 

14 @stafroze 3.036 

15 @ssid.wear 8.498 

16 @traffic.thrift 2.697 

17 @loka.thrift 3.267 

18 @second_st0ryy 757 

19 @2ndbrandco 1.196 

20 @shopingseken 5.059 

21 @ljthriftshop 12,8k 

22 @los__sae 1.275 

23 @neworsecondddd 3.529 

24 @second_betuah 3.990 

25 @second_ownerr 4.278 

26 @palembangthrift_shop 4.330 

27 @godness.id 5.867 

28 @seconds_yobs 9.103 

29 @earlysecondplg 2.119 

30 @dewanpersekenanrakyat 3.870 

31 @gandussquad 21 
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32 @rambe_second 10,3k 

33 @palembang.cheap 3.766 

34 @bengkelsecond 31,4k 

35 @punyadia.idn 3.068 

36 @secondsecondan 15,2k 

37 @mjs_storee 2.393 

38 @id.tbstore 298 

39 @88tangankedua 2.698 

40 @sedjakdoloe 2.857 

Sumber : Instagram.com 

 

Pada Tabel 1.1 di terlihat banyaknya online thrift store yang berada di kota 

Palembang yang memiliki puluhan hingga puluhan ribu pengikut di masing-

masing akun Instagramnya. Selain dari online thrift store yang mengikuti event 

Palembang Thrift Fest, masih banyak lagi toko-toko yang menjual fashion pakaian 

bekas layak pakai di Palembang, mulai dari online hingga offline store.  

 

Ketiga alasan penelitian diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

selanjutnya dan mendalam untuk dapat mengetahui jenis konsep diri yang terbentuk pada 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya saat menggunakan fashion Pakaian 

Bekas Layak Pakai. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Konsep Diri Pengguna Fashion Pakaian Bekas Layak Pakai di Kalangan Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berangkat dari judul penelitian yaitu: 

“Bagaimana Konsep Diri Pengguna Fashion Pakaian Bekas Layak Pakai di Kalangan 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini yaitu ingin 

mengetahui bagaimana  konsep diri yang terbentuk pada pengguna fashion pakaian 

bekas layak pakai di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat teoritis serta manfaat 

praktis, terhadap ilmu pengetahuan dan juga jurusan Ilmu Komunikasi. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a) Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

kontribusi dalam kajian ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan dengan 

Konsep Diri Pengguna Fashion Pakaian Bekas Layak Pakai di Kalangan 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya. 

b) Diharapkan hasil penelitian ini menjadi sebuah referensi dan bahan masukan 

bagi pembaca pada penelitian Konsep Diri Pengguna Fashion Pakaian Bekas 

Layak Pakai di Kalangan Mahasiswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi sebuah referensi dan bahan 

masukan bagi mahasiswa atau masyarakat yang ingin mempelajari lebih 

lanjut mengenai  Konsep Diri Pengguna Fashion Pakaian Bekas Layak Pakai 

di Kalangan Mahasiswa . 

b) Diharapkan untuk penulis agar dapat lebih memahami perilaku sosial yang 

ditimbulkan oleh remaja saat ini khususnya mahasiswa Universitas 

Sriwijaya sehingga terbentuk konsep diri setelah mereka mengikuti trend 

fashion menggunakan pakaian bekas layak pakai.
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